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BAB 1 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Penelitian 
Pada tahun 2015, Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) mencanangkan 
program Tujuan Pembangunan Berkelanjutan atau biasa disebut Sustainable 
Development Goals (SDGs) 2030. Program ini diwujudkan sebagai ambisi 
pembangunan bersama hingga tahun 2030. SDGs memiliki 17 tujuan yang salah 
satu targetnya membahas mengenai pendidikan berkualitas. Inti dari target tersebut 
adalah untuk menjamin kualitas pendidikan yang inklusif dan merata serta 
meningkatkan kesempatan belajar sepanjang hayat untuk semua orang, tak 
terkecuali anak tunanetra di seluruh dunia termasuk Indonesia (United Nations, 
2015).  
Dunia pendidikan mendefinisikan bahwa tunanetra merupakan anak yang 
membutuhkan layanan pendidikan khusus karena memiliki masalah/gangguan 
dalam penglihatannya (Sunanto, 2013). Para psikolog dan pendidik percaya bahwa 
90% sampai dengan 95% persepsi anak yang melihat dibentuk oleh informasi visual 
(Taylor & Stenberg, 1989), sehingga hambatan penglihatan yang dialami oleh 
seseorang memberikan dampak dalam memperoleh informasi dari proses 
pembelajaran yang diterimanya.  
SLB Negeri A Kota Bandung merupakan satu-satunya sekolah luar biasa 
bagian A atau Tunanetra yang terdapat di Kota Bandung. Berdasarkan observasi 
dan studi dokumentasi, ditemukan bahwa belum tersedianya media pembelajaran 
berupa alat peraga Tata Surya untuk pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di 
SLB Negeri A kota Bandung. Sementara di sekolah tersebut terdapat pokok 
bahasan tentang bab sistem Tata Surya khususnya di kelas 8 (delapan). Kemudian, 
berdasarkan hasil wawancara kepada wali kelas ditemukan bahwa dibutuhkan alat 
peraga Tata Surya di sekolah tersebut karena selama ini saat anak belajar materi 
tentang Tata Surya hanya menghapalkan nama-nama planet yang merupakan 
bagian dari Tata Surya. 
Menurut Lowenfeld (dalam Sunanto, 2013), konsep pembelajaran bagi 
Tunanetra meliputi pengalaman konkret, penyatuan antar konsep, dan belajar 
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sambil melakukan. Jika guru membelajarkan peserta didik Tunanetra dengan 
menugaskan mereka untuk menghapalkan nama-nama suatu benda tanpa diberikan 
pengalaman konkret kepada mereka berarti kegiatan pembelajaran tersebut belum 
sepenuhnya menerapkan prinsip belajar bagi mereka. 
Dewasa ini, perkembangan riset tentang pembuatan media pembelajaran bagi 
anak tunanetra masih dilakukan. Media berbasis web pernah dibuat untuk 
meningkatkan hasil belajar anak tunanetra (Sirikitsathian, dkk. 2016). Ada pula 
media pembelajaran untuk menerjemahkan rangkaian skematik ke dalam teks untuk 
memudahkan pembelajaran tunanetra (Zapirain, dkk. 2010). Augmented Reallity 
dengan umpan balik dan auditori juga pernah dibuat sebagai media pembelajaran 
untuk tunanetra (Coughlan & Miele, 2017). Bahkan ada aplikasi android yang 
dibuat untuk memudahkan tunanetra belajar bahasa inggris (Chomchalerm, dkk. 
2014). Semua media tersebut dibuat dengan tujuan untuk membuat peserta didik 
tunanetra lebih memahami informasi secara utuh. Sehingga semakin jelas bahwa 
media pembelajaran berbasis teknologi masih sering dibuat untuk membantu 
peserta didik tunanetra memahami materinya secara utuh. 
Berdasarkan hal-hal diatas, maka diperlukan adanya media pembelajaran yang 
dapat mendukung proses pembelajaran anak tunanetra sehingga informasi yang 
didapatkannya menjadi jelas dan utuh. Atas dasar itu, peneliti tertarik untuk 
membuat dan mengembangkan media pembelajaran berupa alat peraga Tata Surya 
berbasis rangkaian elektronik. Hal ini didasarkan pada kebutuhan alat peraga Tata 
Surya yang dibutuhkan di SLB Negeri A Kota Bandung. Rangkaian elektronik 
dipilih agar peserta didik tunanetra dapat mempraktikan dan belajar langsung 
tentang Tata Surya pada alat peraga ini sesuai prinsip pembelajaran mereka. Namun 
tentunya alat peraga tersebut perlu diimplementasikan agar diketahui respon dari 
peserta didik tunanetra tentang alat peraga tersebut. Maka dari itu, peneliti tertarik 
melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Blink 
Solar System (B-SoS) pada Pembelajaran Tata Surya Bagi Peserta didik Tunanetra 
di SLB Negeri A Kota Bandung”. Harapannya penelitian ini menjadi bukti bahwa 
alat peraga tersebut dapat mengatasi permasalahan konsep pembelajaran tunanetra 
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1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana pengembangan media pembelajaran berupa alat peraga B-SoS ? 
2. Bagaimana hasil uji kelayakan media pembelajaran berupa alat peraga B-SoS 
sebagai media pembelajaran untuk peserta didik tunanetra pada pembelajaran 
Tata Surya ? 
3. Bagaimana respon peserta didik tunanetra terhadap media pembelajaran B-SoS 
pada pembelajaran Tata Surya di SLB Negeri A Kota Bandung ? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka secara umum tujuan yang diambil 
oleh penelitian ini adalah mengembangkan media pembelajaran Tata Surya berbasis 
elektronika untuk peserta didik tunanetra di SLB Negeri A Kota Bandung. Namun 
secara khusus tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Mengembangkan media pembelajaran berupa alat peraga B-SoS untuk peserta 
didik tunanetra pada pembelajaran Tata Surya ditinjau dari unjuk kerjanya. 
2. Mengetahui hasil uji kelayakan media pembelajaran berupa alat peraga B-SoS 
bagi peserta didik tunanetra pada pembelajaran Tata Surya. 
3. Mengetahui respon peserta didik tunanetra terhadap media pembelajaran berupa 
alat peraga B-SoS pada pembelajaran Tata Surya di SLB Negeri A Kota 
Bandung. 
 
1.4. Batasan Penelitian 
Adapun batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini agar ruang 
lingkup permasalahan yang diteliti tidak telalu meluas yaitu:  
1. Penelitian ini tidak meneliti mengenai peningkatan belajar peserta didik.  
2. Materi Tata Surya yang dibahas adalah materi Tata Surya pada kelas 8 yaitu 
tentang Sistem Tata Surya dan proses yang terjadi di dalamnya. 
3. Modul Pembelajaran yang dipakai adalah Modul Pembelajaran yang dimiliki 
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1.5. Manfaat Penelitian 
Beberapa manfaat dapat diperoleh dari melalui penelitian ini. Manfaat dari 
segi teoritis untuk memperoleh rancangan dan produk media pembelajaran berbasis 
elektronika yang dapat diterapkan pada peserta didik tunanetra di SLB Negeri A 
Kota Bandung. Manfaat dari segi kebijakan untuk memberi masukan kepada pihak 
sekolah bahwa diperlukan media pembelajaran yang disesuaikan dengan kondisi 
peserta didik. Manfaat dari segi praktik untuk menjadi referensi bagi peneliti 
selanjutnya yang akan melakukan penelitian untuk memberikan sudut pandang 
tentang pengaruh teknologi dalam membantu kaum difabel khususnya tunanetra 
untuk memahami materi pembelajaran. Serta manfaat dari segi isu dan aksi sosial 
yaitu media B-SoS dapat menjadi langkah konkret untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan pada SDGs 2030. 
 
1.6. Struktur Organisasi Penelitian 
Untuk mempermudah pemahaman isi dari penelitian ini, maka penelitian ini 
dibagi dalam 5 (lima) bab. Adapun kelima bab tersebut adalah : 
1. Bab 1 Pendahuluan : bab ini mengemukakan tentang latar belakang, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian, dan struktur 
organisasi penelitian. 
2. Bab 2 Kajian Pustaka : bab ini menguraikan teori-teori yang melandasi penelitian 
ini. 
3. Bab 3 Metode Penelitian : bab ini menguraikan tentang metode penelitian yang 
digunakan. 
4. Bab 4 Hasil Penelitian dan Pembahasan : bab ini berisi tentang hasil data dan 
pembahasannya. 
5. Bab 5 Simpulan, Implikasi, dan Rekomendasi : bab ini berisi tentang kesimpulan 
yang diambil peneliti berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan dan saran 
sebagai tindak lanjut dari simpulan tersebut. 
 
